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Abstrak 
Pembangunan infrastruktur saat ini sudah sangat berkembang dan semakin banyak tiap tahunnya. 
Pertumbuhan pembangunan yang cepat akan selalu di iringi dengan munculnya perusahaan-perusahaan 
konstruksi dengan jumlah tenaga kerja yang semakin meningkat. Tenaga kerja Indonesia saat ini sangat 
memerlukan adanya jaminan sosial bagi keselamatan kerja mereka. Dengan adanya jaminan sosial akan 
berdampak baik untuk kelangsungan hidup keluarga mereka nantinya. Jika suatu saat nanti terjadi 
kecelakaan kerja pada tenaga kerja tersebut saat mereka melaksanakan tugasnya maka anggota keluarga 
bisa menikmati bantuan dana dari pemerintah melalui program jaminan BPJS Ketenagakerjaan. Pada 
dasarnya jaminan sosial ini juga akan menguntungkan perusahaan konstruksi dalam mengsejahterakan 
karyawannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 
Metode ini juga berasal dari tindakan yang dijadikan sebagai pemahaman berdasarkan fenomena yang 
terjadi pada masyarakat, khususnya para pekerja. Dalam memberikan pelayanan yang terbaik terhadap para 
tenaga kerja, BPJS Ketenagakerjaan memiliki tugas dan fungsi untuk menyelenggarakan Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan melalui 5 Program yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kehilangan Pekerjaan 
(JKP), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun (JP), dan Jaminan Kematian (JKM). Kesimpulan pada 
penelitian ini adalah masih banyaknya perusahaan konstruksi yang tidak memberikan hak jaminan sosial 
bagi tenaga kerja jasa konstruksi yang merupakan suatu hal wajib didapatkan oleh setiap tenaga kerja. Serta 
kurangnya kesadaran dari tenaga kerja tentang manfaat BPJS Ketenagakerjaan bagi mereka apabila terjadi 
kecelakaan kerja. 
 
Kata kunci: BPJS Ketenagakerjaan, Tenaga Kerja, Kesejahteraan 
 

Abstract 
Infrastructure development is currently very developed and increasing every year. Rapid development growth 
will always be accompanied by the emergence of construction companies with an increasing number of 
workers. Indonesian workers currently really need social security for their work safety. With social security, it 
will have a good impact on the survival of their families in the future. If one day a work accident occurs to the 
worker while they are carrying out their duties, family members can enjoy financial assistance from the 
government through the BPJS Ketenagakerjaan guarantee program. Basically, this social security will also 
benefit construction companies in improving the welfare of their employees. This study uses a qualitative 
method, namely a research procedure that produces descriptive data in the form of written or spoken words 
from people or observable behavior. This method also comes from actions that are used as an understanding 
based on phenomena that occur in society, especially workers. In providing the best service to workers, BPJS 
Ketenagakerjaan has the task and function to organize Employment Social Security through 5 Programs, 
namely Work Accident Insurance (JKK), Job Loss Insurance (JKP), Old Age Security (JHT), Pension Insurance 
(JP), and Death Insurance (JKM). The conclusion of this study is that there are still many construction 
companies that do not provide social security rights for construction service workers which are mandatory for 
every worker. As well as the lack of awareness of workers about the benefits of BPJS Employment for them in 
the event of a work accident. 
 
Keywords: BPJS Ketenagakerjaan, Employee, Welfare 
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PENDAHULUAN 

Se
$

buah ne
$

gara dapat dikatakan se
$

jahte
$

ra apabila ne
$

gara te
$

rse
$

but te
$

lah me
$

mbe
$

rikan 

pe
$

rlindungan be
$

rupa jaminan sosial bagi se
$

tiap warga ne
$

gara nya. Dalam hal ini, para 

pe
$

me
$

rintah pe
$

rlu me
$

ndorong dan me
$

libatkan masyarakat agar le
$

bih me
$

mpe
$

rkuat 

jaringan siste
$

m jaminan sosial ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Bukan hanya para pe
$

ke
$

rja, namun 

pe
$

rusahaan te
$

mpat me
$

re
$

ka be
$

ke
$

rja juga se
$

harusnya me
$

mikirkan bagaimana cara agar 

dapat me
$

njamin ke
$

hidupan se
$

tiap te
$

naga ke
$

rja yang dimiliki. Ke
$

se
$

jahte
$

raan te
$

naga ke
$

rja 

me
$

rupakan salah satu aspe
$

k pe
$

nting yang harus dipe
$

rhatikan dalam pe
$

mbangunan 

e
$

konomi suatu ne
$

gara. Dalam hal ini, se
$

ktor konstruksi me
$

me
$

gang pe
$

ran vital kare
$

na 

me
$

njadi salah satu se
$

ktor yang banyak me
$

nye
$

rap te
$

naga ke
$

rja se
$

kaligus me
$

miliki tingkat 

risiko ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja yang tinggi. Putri Dian Pratiwi1, Achmad Fauzi, Prame
$

dika Putri 

Gume
$

lar, Rafi Ramdhani, Aris Sasono, Tithis AsmoroningtyasWahyudi (2023). Para 

pe
$

ke
$

rja yang sudah dibe
$

kali de
$

ngan Pe
$

mahaman te
$

ntang siste
$

m manaje
$

me
$

n 

ke
$

se
$

lamatan konstruksi (K3) me
$

mang dapat me
$

ngurangi adanya re
$

siko ke
$

ce
$

lakaan 

ke
$

rja, namun pada dasarnya ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja bisa te
$

rjadi kapan saja me
$

skipun sudah 

me
$

lakukan prose
$

dur untuk me
$

minimalisir nya. Maka dari itu dipe
$

rlukannya jaminan 

sosial bagi se
$

tiap te
$

naga ke
$

rja, de
$

ngan adanya jaminan sosial dapat me
$

naikkan 

ke
$

se
$

jahte
$

raan dari te
$

naga ke
$

rja itu se
$

ndiri dan be
$

rdampak baik untuk ke
$

langsungan 

hidup ke
$

luarga nya. 

 

Dalam Undang-undang Dasar Ne
$

gara Re
$

publik Indone
$

sa Tahun 1945, sudah dije
$

laskan 

me
$

nge
$

nai jaminan sosial bagi se
$

tiap te
$

naga ke
$

rja pada Pasal 28H ayat (3) UUD 

1945:"Se
$

tiap orang be
$

rhak atas jaminan sosial yang me
$

mungkinkan pe
$

nge
$

mbangan 

dirinya se
$

cara utuh se
$

bagai manusia yang be
$

rmartabat." Se
$

lain itu juga di je
$

laskan dalam 

Pasal 34 ayat (2) UUD 1945: "Ne
$

gara me
$

nge
$

mbangkan siste
$

m jaminan sosial bagi se
$

luruh 

rakyat dan me
$

mbe
$

rdayakan masyarakat yang le
$

mah dan tidak mampu se
$

suai de
$

ngan 

martabat ke
$

manusiaan." Siste
$

m jaminan sosial te
$

rse
$

but ditujukan ke
$

pada se
$

luruh 

lapisan masyarakat Indone
$

sia tanpa adanya pe
$

rbe
$

daan se
$

suai de
$

ngan ke
$

butuhan dasar 

hidup me
$

re
$

ka yang layak (He
$

ndrada 2021). Pe
$

me
$

rintah sangat me
$

ngapre
$

siasi te
$

naga 

ke
$

rja yang ada di Indone
$

sia de
$

ngan be
$

rupaya me
$

mbe
$

rikan jaminan sosial bagi me
$

re
$

ka, 

yaitu dalam be
$

ntuk BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan (Badan Pe
$

nye
$

le
$

nggara Jaminan Sosial) 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Yang mana BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan ini didapat ke
$

tika me
$

re
$

ka dite
$

rima 

me
$

njadi pe
$

ke
$

rja (te
$

naga ke
$

rja) disuatu badan atau pe
$

rusahaan se
$

rta lapangan ke
$

rja 

lainnya tanpa te
$

rke
$

cuali. Faisal Akbar, Muhammad Arif, Rahmi Syahriza (2022). 

Akan te
$

tapi saat ini masih banyak pe
$

rusahaan konstruksi swasta yang tidak 

me
$

ndaftarkan proye
$

knya be
$

se
$

rta pe
$

ke
$

rjanya pada jaminan sosial BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. 

Banyak pe
$

rusahaan swasta yang masih be
$

rfikir bahwa program jaminan sosial kurang 

me
$

nguntungkan bagi pe
$

rusahaan padahal BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan me
$

miliki pe
$

ran 

strate
$

gis dalam me
$

mastikan bahwa se
$

tiap pe
$

ke
$

rja, te
$

rmasuk me
$

re
$

ka yang be
$

rada di 

se
$

ktor konstruksi, me
$

ndapatkan pe
$

rlindungan yang layak de
$

ngan pe
$

rhitungan 
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pe
$

mbayaran me
$

lalui jumlah nominal proye
$

k yang dike
$

rjakan ole
$

h para pe
$

ke
$

rja. De
$

ngan 

pe
$

rhitungan pe
$

mbayaran yang be
$

rdasarkan nilai proye
$

k maka se
$

harusnya tidak akan 

te
$

rlalu be
$

rpe
$

ngaruh banyak pada pe
$

nge
$

luaran proye
$

k yang te
$

lah dike
$

rjakan dan 

se
$

makin me
$

nambah ke
$

untungan pe
$

rusahaan konstruksi kare
$

na se
$

gala be
$

ntuk 

ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja akan te
$

rcove
$

r de
$

ngan pe
$

layanan rumah sakit yang baik.Untuk me
$

layani 

para pe
$

ke
$

r ja di Indone
$

sia BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan me
$

miliki tugas dan fungsi yang 

me
$

ngse
$

jahte
$

rakan se
$

tiap karyawan pe
$

rusahaan me
$

lalui 5 Program Jaminan Sosial 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan yaitu Jaminan Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja (JKK), Jaminan Ke
$

hilangan Pe
$

ke
$

rjaan 

(JKP), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pe
$

nsiun (JP), dan Jaminan Ke
$

matian (JKM). 

Diantara program-program yang dike
$

lola ole
$

h BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan, Jaminan Hari Tua 

(JHT) dianggap se
$

bagai salah satu yang me
$

mbe
$

rikan manfaat te
$

rbe
$

sar bagi pe
$

se
$

rtanya. 

De
$

ngan adanya program ini, diharapkan para pe
$

rusahaan dan para pe
$

ke
$

rja dapat le
$

bih 

fokus dalam me
$

laksanakan pe
$

ke
$

rjaan nya de
$

ngan jaminan sosial yang dapat be
$

rguna di 

ke
$

de
$

pannya. Nurul Khofifah, Saiful Bakhri, Ilham Wahyudi (2023). 

Dalam konte
$

ks ini, pe
$

ne
$

litian ini be
$

rtujuan untuk me
$

ngkaji dampak se
$

rta 

e
$

fe
$

ktivitas Program Jaminan Sosial BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya dalam 

pe
$

rusahaan yang be
$

rge
$

rak dalam bidang Jasa Konstruksi (Jakon) te
$

rhadap ke
$

untungan 

pe
$

rusahaan yang te
$

lah dibe
$

rikan BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Studi ini akan me
$

nge
$

ksplorasi 

be
$

rbagai aspe
$

k te
$

rkait imple
$

me
$

ntasi dan manfaat program BPJS bagi para pe
$

ne
$

rima 

upah (PU) se
$

rta manfaat bagi para ke
$

luarga pe
$

ke
$

rja. Analisis yang me
$

ndalam akan 

dilakukan untuk me
$

mahami se
$

jauh mana program ini mampu me
$

me
$

nuhi ke
$

butuhan para 

pe
$

ke
$

rja dan harapan pe
$

rusahaan konstruksi yang te
$

rlibat dalam program jaminan sosial. 

Me
$

lalui pe
$

mahaman yang le
$

bih baik te
$

ntang Program Jaminan Sosial BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya, diharapkan dapat me
$

nghasilkan re
$

kome
$

ndasi 

yang dapat me
$

ningkatkan e
$

fe
$

ktivitas bagi program ini se
$

rta me
$

mbe
$

rikan kontribusi 

positif yang le
$

bih be
$

sar bagi pe
$

nge
$

mbangan jaminan sosial di Indone
$

sia.  Pe
$

se
$

rta BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan bukan hanya pe
$

ke
$

rja yang be
$

ke
$

rja di pe
$

rusahaan be
$

sar, namun pe
$

ke
$

rja 

dari pe
$

rusahaan mikro dan pe
$

ke
$

rja mandiri pun juga bisa me
$

njadi pe
$

se
$

rta BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Be
$

rdasarkan pe
$

rmasalahan diatas, pe
$

nulis me
$

mbe
$

rikan judul 

“Imple
$

me
$

ntasi Siste
$

m Jaminan Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja Pe
$

rusahaan Konstruksi Te
$

rhadap 

Pe
$

ngaruh Ke
$

untungan Pe
$

rusahaan Pada Bpjs Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya” 

untuk me
$

nge
$

tahui bagaimana imple
$

me
$

ntasi Program Jaminan Sosial ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja 

Pada Pe
$

ke
$

rja konstruksi Di ke
$

pe
$

se
$

rtaan BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya. 

 

TINJAUAN LITELATUR 

BPJS Ketenagakerjaan 

  BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan me
$

rupakan salah satu badan pe
$

nye
$

le
$

nggara program 

jaminan sosial di Indone
$

sia yang be
$

rada langsung di bawah komando pre
$

side
$

n de
$

ngan 

ke
$

wajiban me
$

mbe
$

rikan pe
$

rlindungan sosial dan e
$

konomi ke
$

pada se
$

luruh lapisan 

masyarakat tanpa te
$

rke
$

cuali. Se
$

bagaimana te
$

rcantum pada UUD 1945 pasal 28 H yang 

me
$

nyatakan “se
$

tiap orang be
$

rhak te
$

rhadap jaminan sosial yang me
$

mungkinkannya 
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pe
$

nge
$

mbangan dirinya se
$

cara utuh se
$

bagai manusia yang be
$

rmartabat” Jaminan sosial 

me
$

rupakan wujud pe
$

layanan yang dibe
$

rikan ole
$

h pe
$

me
$

rintah Indone
$

sia ke
$

pada se
$

luruh 

masyarakat yang didasarkan pada ke
$

sanggupan ne
$

gara untuk me
$

mbe
$

ri bantuan 

e
$

konomi ke
$

pada masyarakat dan pe
$

ndayagunaannya se
$

cara e
$

fe
$

ktif me
$

lalui badan atau 

organisasi. Rizki Ase
$

andi (2024).BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan me
$

miliki be
$

be
$

rapa program yang 

dipe
$

runtukkan bagi pe
$

gawai di bidang Pe
$

ne
$

rima Upah (PU) dan Bukan Pe
$

ne
$

rima Upah 

(BPU), Jasa Konstruksi (Jakon), dan Pe
$

ke
$

rja Migran Indone
$

sia (PMI). Pe
$

ne
$

rima Upah atau 

pe
$

ke
$

rja formal (PU) me
$

rupakan te
$

naga ke
$

rja yang be
$

ke
$

rja dan me
$

ne
$

rima upah dari 

pe
$

rusahaan te
$

mpatnya ke
$

rja. Bukan Pe
$

ne
$

rima Upah (BPU) me
$

rupakan te
$

naga ke
$

rja yang 

be
$

rke
$

giatan e
$

konomi se
$

cara mandiri untuk me
$

ndapatkan sumbe
$

r pe
$

nghasilan dari 

usaha te
$

rse
$

but, se
$

pe
$

rti pe
$

milik usaha, te
$

naga ke
$

rja di luar hubungan ke
$

rja atau pe
$

ke
$

rja 

mandiri, dan te
$

naga ke
$

rja yang tidak te
$

rmasuk pe
$

ke
$

rja di luar hubungan ke
$

rja yang tidak 

me
$

ne
$

rima upah, se
$

pe
$

rti tukang oje
$

k, sopir angkot, pe
$

dagang ke
$

liling, dan lain-lain. 

Te
$

naga Ke
$

rja Jasa Konstruksi (Jakon) adalah te
$

naga ke
$

rja yang be
$

ke
$

rja di bidang 

konstruksi. Pe
$

gawai jakon ini umumnya me
$

miliki masa ke
$

pe
$

se
$

rtaan. Dan Pe
$

ke
$

rja Migran 

Indone
$

sia (PMI) yang me
$

rupakan WNI de
$

ngan me
$

lakukan pe
$

ke
$

rjaan di ne
$

gara lain (Aini 

e
$

t al., 2023). 

 

Jaminan Sosial 

  Jaminan sosial se
$

cara luas dapat diartikan se
$

bagai siste
$

m pe
$

rlindungan yang 

dibe
$

rikan ole
$

h masyarakat untuk warganya, me
$

lalui be
$

rbagai usaha dalam me
$

nghadapi 

re
$

siko-re
$

siko e
$

konomi atau sosial yang dapat me
$

ngakibatkan be
$

rhe
$

ntinya atau 

be
$

rkurangnya pe
$

nghasilan. Jaminan sosial se
$

ndiri me
$

rupakan “Pe
$

rlindungan yang 

dibe
$

rikan untuk masyarakat me
$

lalui se
$

pe
$

rangkat ke
$

bijaksanaan publik te
$

rhadap 

te
$

kanan e
$

konomi dan sosial yang dapat diakibatkan ole
$

h hilangnya se
$

bagian atau se
$

luruh 

pe
$

ndapatan akibat be
$

rbagai re
$

siko yang diakibatkan ole
$

h sakit, ke
$

hamilan, pe
$

rsalinan, 

ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja, ke
$

cacatan, pe
$

ngangguran, pe
$

nsiun, usia tua, dan ke
$

matian. Jaminan 

sosial dapat diwujudkan me
$

lalui bantuan sosial dan asuransi sosial. Bantuan sosial adalah 

be
$

ntuk dukungan pe
$

ndapatan ke
$

pada pe
$

nduduk yang tidak mampu, baik dalam be
$

ntuk 

uang tunai atau pe
$

layanan. Pe
$

mbiayaan bantuan sosial dapat be
$

rsumbe
$

r dari anggaran 

ne
$

gara atau dari masyarakat, yang be
$

sarnya dise
$

suaikan de
$

ngan ke
$

mampuan ne
$

gara 

atau masyarakat. Bantuan sosial dibe
$

rikan ke
$

pada masyarakat yang be
$

tul-be
$

tul 

me
$

mbutuhkan, se
$

pe
$

rti pe
$

nduduk be
$

rusia lanjut, korban be
$

ncana atau me
$

re
$

ka yang 

te
$

rpaksa me
$

nganggur. 

Be
$

rbagai ne
$

gara me
$

ne
$

tapkan uji ke
$

butuhan (me
$

ans te
$

st) untuk me
$

ne
$

gakkan ke
$

adilan 

de
$

ngan tujuan me
$

nyaring me
$

re
$

ka yang be
$

tul-be
$

tul me
$

mbutuhkan dari me
$

re
$

ka yang 

mampu. Asuransi sosial adalah be
$

ntuk dukungan pe
$

ndapatan bagi masyarakat pe
$

ke
$

rja 

yang dibiayai ole
$

h iuran wajib pe
$

ke
$

rja atau pe
$

mbe
$

ri ke
$

rja atau se
$

cara be
$

rsama-sama. 

Asuransi sosial me
$

rupakan upaya ne
$

gara untuk me
$

lindungi pe
$

ndapatan warga ne
$

gara 

agar mampu me
$

me
$

nuhi ke
$

butuhan dasar hidup de
$

ngan me
$

ngikutkannya se
$

cara aktif 

dalam program jaminan sosial de
$

ngan me
$

mbayar iuran. Ke
$

pe
$

se
$

rtaan wajib ditujukan 
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se
$

bagai solusi dari ke
$

tidakmampuan pe
$

nduduk me
$

lihat risiko masa de
$

pan dan 

ke
$

tidakdisiplinan me
$

nabung untuk masa de
$

pan. Adanya pe
$

rlindungan te
$

rhadap risiko 

sosial e
$

konomi me
$

lalui asuransi sosial dipandang dapat me
$

ngurangi be
$

ban ne
$

gara dalam 

pe
$

nye
$

diaan dana bantuan sosial. Asuransi sosial dapat me
$

rupakan se
$

buah instrume
$

n 

ne
$

gara yang kuat 

dalam pe
$

nanggulangan risiko sosial e
$

konomi yang se
$

tiap saat dapat te
$

rjadi. De
$

ngan 

de
$

mikian, jaminan social me
$

rupakan salah satu be
$

ntuk pe
$

rlindungan sosial untuk 

me
$

njamin se
$

luruh rakyat agar dapat me
$

me
$

nuhi ke
$

butuhan dasar hidupnya yang layak. 

Re
$

gina Putri Listyade
$

wi, Andri Ronaldo Pasaribu (2024) 

 

Pekerja 

   Se
$

tiap orang yang be
$

ke
$

rja de
$

ngan me
$

ne
$

rima upah atau imbalan dalam be
$

ntuk 

lain. Pe
$

ke
$

rja Pe
$

ne
$

rima Upah (PPU) adalah buruh, karyawan, pe
$

gawai, pe
$

ke
$

rja be
$

bas di 

pe
$

rtanian maupun di non pe
$

rtanian atau se
$

buah pe
$

rusahaan yang be
$

ke
$

rja de
$

ngan 

me
$

ne
$

rima gaji, upah, atau imbalan. Pe
$

ke
$

rja Bukan Pe
$

ne
$

rima Upah (PBPU) adalah 

masyarakat yang be
$

ke
$

rja de
$

ngan status be
$

rusaha se
$

ndiri, atau bisa dikatakan me
$

miliki 

usaha se
$

ndiri yang di bantu buruh tidak te
$

tap atau pe
$

ke
$

rja ke
$

luarga dan di bantu buruh 

te
$

tap dan di bayar. Upah adalah hak pe
$

ke
$

rja atau karyawan yang di te
$

rima dan 

dinyatakan dalam be
$

ntuk uang se
$

bagai imbalan dari pe
$

ngusaha atau pe
$

mbe
$

ri ke
$

rja 

ke
$

pada pe
$

ke
$

rja yang di te
$

tapkan dan dibayarkan se
$

suai de
$

ngan suatu pe
$

rjanjian ke
$

rja, 

ke
$

se
$

pakatan atau pe
$

raturan pe
$

rundang-undangan. Hal ini te
$

rmasuk tunjangan bagi 

pe
$

ke
$

rja dan ke
$

luarganya atas suatu pe
$

ke
$

rjaan dan atau jasa yang te
$

lah atau akan di 

lakukan. Upah me
$

rupakan imbalan dari pihak pe
$

rusahaan yang te
$

lah me
$

ne
$

rima 

pe
$

ke
$

rjaan dari te
$

naga ke
$

rja dan pada umumnya adalah tujuan dari karyawan atau untuk 

me
$

lakukan pe
$

ke
$

rjaan. Bila tiada upah, pada umumnya juga tiada hubungan ke
$

rja, 

misalnya pe
$

ke
$

rjaan yang dilakukan dalam hubungan gotong royong. Wulan Nur Fath-

Hiah dan Binti Azizatun Nafi’ah (2023). 

Te
$

ntang je
$

nis-je
$

nis upah ada be
$

be
$

rapa macam je
$

nis yang dike
$

mukakan se
$

bagai be
$

rikut: 

a. Upah Nominal 

Yang dimaksud de
$

ngan upah nominal ialah se
$

jumlah uang yang dibayarkan ke
$

pada 

karyawan yang be
$

rhak se
$

cara tunai se
$

bagai imbalan atas pe
$

nge
$

rahan jasa-jasa atau 

pe
$

layanannya se
$

suai de
$

ngan ke
$

te
$

ntuan-ke
$

te
$

ntuan yang te
$

rdapat dalam pe
$

rjanjian ke
$

rja 

di 

bidang industri atau pe
$

rusahaan ataupun dalam suatu organisasi ke
$

rja, dimana ke
$

dalam 

upah te
$

rse
$

but tidak ada tambahan atau ke
$

untungan yang lain yang dibe
$

rikan ke
$

padanya. 

Upah nominal ini se
$

ring pula dise
$

but upah uang se
$

hubungan de
$

ngan wujudnya yang 

me
$

mang be
$

rupa uang se
$

cara ke
$

se
$

luruhannya.  

b. Upah Nyata 

Yang dimaksud de
$

ngan upah nyata adalah upah uang yang nyata dan be
$

nar-be
$

nar harus 

dite
$

rima ole
$

h se
$

se
$

orang yang be
$

rhak. Upah nyata ini dite
$

ntukan ole
$

h daya be
$

li upah 

te
$

rse
$

but yang akan banyak te
$

rgantung dari: 
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1. Be
$

sar atau ke
$

cilnya uang yang dite
$

rima 

2. Be
$

sar atau ke
$

cilnya biaya hidup yang dipe
$

rlukan 

c. Upah Hidup 

Dalam hal ini upah yang dite
$

rima se
$

orang karyawan itu re
$

lative
$

 cukup untuk me
$

mbiayai 

ke
$

pe
$

rluan hidup yang le
$

bih luas, tidak hanya ke
$

butuhan pokoknya saja yang dapat 

dipe
$

nuhi me
$

lainkan juga se
$

bagian dari ke
$

butuhan sosial ke
$

luarganya, misalnyaiuran 

asuransi jiwa, pe
$

ndidikan dan be
$

be
$

rapa lainnya. Ye
$

ssica Sharon Sathya1, De
$

si Syamsiah, 

Fe
$

bri Atikawati Wise
$

no Putri (2024). 

 

Penelitian Terdahulu 

  Dalam Pe
$

ne
$

litian yang dilakukan ole
$

h (Hafiz Sutrisno,2020) yang Me
$

ne
$

liti te
$

ntang 

Pe
$

ngaruh Bpjs Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Dalam Me
$

ningkatkan Ke
$

se
$

jahte
$

raan Te
$

naga Ke
$

rja, 

me
$

ndapatkan Ke
$

simpulan bahwa Masih   banyaknya   pe
$

rusahaan   yang   tidak 

me
$

mbe
$

rikan   hak  bagi  te
$

naga   ke
$

rjanyanya yaitu tidak me
$

nguruskan BJPS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan     te
$

naga     ke
$

rjanya     yang notabe
$

n  me
$

rupakan  suatu  hal  yang  wajib 

didapatkan ole
$

h se
$

tiap te
$

naga ke
$

rja se
$

rta kurangnya    ke
$

sadaran    dari    te
$

naga    ke
$

rja 

te
$

ntang  manfaat  BPJS  Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan  bagi me
$

re
$

ka jika te
$

rjadi ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja. Sama 

hal nya de
$

ngan pe
$

ne
$

litian yang dilakukan ole
$

h (Faisal Akbar, Muhammad Arif, Rahmi 

Syahriza,2022) yang Be
$

rjudul Pe
$

ran Asuransi BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Te
$

rhadap 

BuruhYangBukan Pe
$

ne
$

rima Upah (BPU) Di Kabupate
$

n BatuBara yang me
$

ndapatkan 

Ke
$

simpulan BPJS (Badan Pe
$

nye
$

le
$

nggara Jaminan Sosial) Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan me
$

rupakanhal 

yang wajib bagi buruh, baik Pe
$

ne
$

rima Upah (PU) maupun yang Bukan Pe
$

ne
$

rima Upah 

(BPU). Ke
$

ndala yang se
$

ring di ajukan ole
$

h buruh yang be
$

rstatus yang BukanPe
$

ne
$

rima 

Upah (BPU) te
$

rhadap pihak BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan adalah masalah iuran pe
$

rbulan dan 

tidak me
$

nge
$

rtinya para buruh cara dan te
$

knis pe
$

nggunaan dari jasa BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan se
$

hingga me
$

mbuat para buruhyang Bukan Pe
$

ne
$

rima Upah (BPU) 

se
$

hingga buruh me
$

mutuskan untuk tidak ikut andil untuk me
$

njadi pe
$

se
$

rta dari le
$

mbaga 

jaminan ke
$

se
$

lamatan ke
$

rja yaitu jasa BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Lalu pada pe
$

ne
$

litian yang 

dilakukan ole
$

h (Wulan Nur Fath-Hiah dan Binti Azizatun Nafi’ah, 2023) de
$

ngan judul 

Imple
$

me
$

ntasi Program Jaminan Sosial Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Pada Pe
$

ke
$

rja Formal Di BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Tanjung Pe
$

rak. Me
$

ndapatkan Ke
$

simpulan bahwa Imple
$

me
$

ntasi 

program program jaminan sosial ke
$

te
$

nagake
$

rjaan pada pe
$

ke
$

rja formal di BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan be
$

lum optimal kare
$

na masih re
$

ndahnya ke
$

sadaran badan usaha dalam 

me
$

mbe
$

rikan pe
$

rlindungan ke
$

te
$

nagake
$

rjaan para pe
$

gawainya. Se
$

lain itu masih banyak 

badan usaha yang me
$

miliki NIB namun badan usaha te
$

rse
$

but be
$

lum be
$

rope
$

rasi normal 

dan ke
$

uangan badan usaha te
$

rse
$

but be
$

lum stabil se
$

hingga be
$

lum mampu me
$

mbayarkan 

pe
$

rlindungan ke
$

te
$

nagake
$

rjaan para pe
$

gawainya. Informasi me
$

nge
$

nai ke
$

je
$

lasan program 

jaminan sosial ke
$

te
$

nagake
$

rjaan masih minim. Hal te
$

rse
$

but dibuktikan de
$

ngan masih 

banyaknya masyarakat yang hanya me
$

nge
$

tahui BPJS Ke
$

se
$

hatan dan tidak me
$

nge
$

tahui 

apa itu BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan dan apa saja program dan manfaat yang ada di BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Pe
$

layanan yang dibe
$

rikan ole
$

h pe
$

gawai BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan juga 
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sudah se
$

suai de
$

ngan pe
$

raturan pe
$

rundang-undangan dan me
$

re
$

ka juga sudah cukup 

re
$

sponsive
$

 dalam me
$

njawab be
$

rbagai pe
$

rtanyaan atau ke
$

luhan pe
$

se
$

rta.  

 

METODE 

Pe
$

ne
$

litian ini me
$

nggunakan me
$

tode
$

 kualitatif de
$

ngan lokasi pe
$

ne
$

litian di BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya. me
$

tode
$

 kualitatif adalah prose
$

dur   pe
$

ne
$

litian   

yang me
$

nghasilkan data de
$

skriptif be
$

rupa kata-kata te
$

rtulis atau lisan dari orang-orang 

atau pe
$

rilaku yang dapat diamati. Pe
$

ne
$

litian kualitatif dipakai untuk me
$

ngkaji, 

me
$

ndapatkan, me
$

mvisualisasikan, dan me
$

nguraikan aspe
$

k ataupun karakte
$

ristik 

dampak sosial yang be
$

lum bisa diuraikan, diukur, atau dide
$

finisikan de
$

ngan 

me
$

nggunakan te
$

knik kuantitatif (Se
$

mi 2021). Me
$

tode
$

 ini juga be
$

rasal dari tindakan yang 

dijadikan se
$

bagai pe
$

mahaman be
$

rdasarkan fe
$

nome
$

na yang te
$

rjadi pada masyarakat, 

khususnya para   pe
$

rusahaan konstruksi. pe
$

ne
$

litian kualitatif de
$

skriftif di te
$

rapkan untuk 

me
$

lihat bagaimana pe
$

ran BPJS ke
$

te
$

nagake
$

rjaan dalam program Siste
$

m Jaminan 

Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja untuk pe
$

rusahaan konstruksi Pe
$

ne
$

litian   dilakukan   pada akhir 

Agustus – De
$

se
$

mbe
$

r 2024. Data yang dikumpulkan yaitu me
$

lalui te
$

knik wawancara, 

obse
$

rvasi lapangan, dan dokume
$

ntasi ke
$

giatan. Anindra Damavita Asri (2020). 

Narasumbe
$

r dari wawancara ini yaitu pe
$

ngawai BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa 

Surabaya dan pimpinan badan usaha (pe
$

rusahaan yang be
$

rge
$

rak dalam bidang jasa 

konstruksi) yang be
$

lum me
$

ndaftarkan badan usaha dan pe
$

gawainya dalam program 

Jaminan Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja (JKK) BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Se
$

te
$

lah data te
$

rkumpul maka 

akan dianalisis me
$

nggunakan be
$

be
$

rapa tahapan yaitu: Re
$

duksi data. Data hasil obse
$

rvasi, 

wawancara, dan dokume
$

n dipilah. Re
$

duksi data ini be
$

rtujuan untuk me
$

mpe
$

rmudah 

pe
$

ngumpulan data pada saat pe
$

ncarian data lapangan. (Siyoto and Sodik 2015). 

Pe
$

nyajian data, dalam (Siyoto and Sodik 2015), Mile
$

s dan Hube
$

rman me
$

nge
$

mukakan 

bahwa “pe
$

nyajian data digambarkan se
$

bagai kumpulan informasi te
$

rstruktur yang 

me
$

narik ke
$

simpulan dan me
$

nghadirkan pe
$

luang untuk be
$

rtindak”. Pe
$

narikan 

ke
$

simpulan atau ve
$

rifikasi. Ke
$

simpulan dan ve
$

rifikasi me
$

rupakan tahapan akhir pada 

prose
$

s analisis data. Pe
$

ne
$

liti me
$

narik ke
$

simpulan be
$

rdasarkan data yang te
$

lah 

kumpulkan. Ke
$

giatan ini be
$

rupaya me
$

ne
$

mukan signifikansi data yang te
$

lah te
$

rkumpul 

de
$

ngan me
$

ncari kaitan, pe
$

rsamaan, dan pe
$

rbe
$

daan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe
$

mbangunan nasional dapat diartikan se
$

bagai transformasi e
$

konomi, sosial dan 

budaya se
$

cara se
$

ngaja me
$

lalui ke
$

bijakan dan strate
$

gi me
$

nuju arah yang diinginkan. 

Transformasi dalam struktur e
$

konomi, dapat dilihat me
$

lalui pe
$

ningkatan atau 

pe
$

rtumbuhan produksi yang ce
$

pat di se
$

ktor industri dan jasa, se
$

hingga kontribusinya 

te
$

rhadap pe
$

ndapatan nasional se
$

makin be
$

sar. Dalam pe
$

rke
$

mbangan transformasi 

e
$

konomi se
$

makin banyak pe
$

mbangunan di Indone
$

sia, de
$

ngan be
$

rtambahnya 

pe
$

mbangunan di Indone
$

sia muncullah pe
$

luang bagi para pe
$

bisnis untuk me
$

nciptakan 

se
$

buah pe
$

rusahaan jasa yang be
$

rge
$

rak dalam bidang konstruksi. Hafiz Sutrisno (2020). 
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Pe
$

rusahaan konstruksi me
$

me
$

gang pe
$

ran pe
$

nting dalam pe
$

mbe
$

rdayaan pe
$

ke
$

rja saat ini. 

Te
$

naga ke
$

rja me
$

nurut pasal 1 angka 2 UU No 13 tahun 2003 te
$

ntang ke
$

te
$

nagake
$

rjaan 

adalah se
$

tiap orang yang mampu me
$

lakukan pe
$

ke
$

rjaan guna me
$

nghasilkan barang 

dan/jasa untuk me
$

me
$

nuhi ke
$

butuhan se
$

ndiri maupaun untuk masyarakat. Te
$

naga ke
$

rja 

sangat di butuhkan dalam pe
$

mbangunan di Indone
$

sia dari se
$

te
$

lah proklamasi 

ke
$

me
$

rde
$

kaan hingga saat ini. Te
$

naga ke
$

rja di Indone
$

sia saat ini sangat me
$

me
$

rlukan 

adanya jaminan sosial bagi diri me
$

re
$

ka, kare
$

na de
$

ngan adanya jaminan sosial yang 

dite
$

rima ole
$

h me
$

re
$

ka me
$

mbuat me
$

re
$

ka se
$

makin fokus dalam me
$

laksanakan tugasnya 

hingga se
$

le
$

sai. De
$

ngan adanya jaminan yang dibe
$

rikan akan me
$

naikkan ke
$

se
$

jahte
$

raan 

dari te
$

naga ke
$

rja itu se
$

ndiri dan be
$

rdampak baik untuk ke
$

langsungan hidup ke
$

luarga 

me
$

re
$

ka. Shofiy Shofiyah, Yuli Indah Fajar Dini (2024) 

Pe
$

rusahaan yang me
$

nge
$

de
$

pankan     ke
$

pe
$

ntingan     dan     hak normatif Te
$

naga 

Ke
$

rja di Indone
$

sia te
$

rus be
$

rlanjut. Tanggung jawab pe
$

ngusaha adalah suatu pe
$

rbuatan 

atau Tindakan yang dilakukan ole
$

h pe
$

ngusaha se
$

bagai rasa tanggung jawab te
$

rhadap 

pe
$

ke
$

rjanya, se
$

pe
$

rti me
$

mbe
$

rikan pe
$

rlindungan dan pe
$

me
$

liharaan guna me
$

ningkatkan 

ke
$

se
$

jahte
$

raan pe
$

ke
$

rjanya. Se
$

tiap pe
$

rusahaan yang me
$

mpe
$

ke
$

rjakan orang untuk be
$

ke
$

rja 

pada pe
$

rusahaan te
$

rse
$

but wajib dibe
$

rikan pe
$

rlindungan dan ke
$

se
$

jahte
$

raan bagi te
$

naga 

ke
$

rjanya dalam be
$

ntuk jaminan sosial ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Kare
$

na ke
$

be
$

radaan jaminan 

sosial adalah se
$

bagai upaya program Ne
$

gara yang be
$

rtujuan untuk me
$

mbe
$

rikan 

pe
$

rlindungan dan ke
$

se
$

jahte
$

raan se
$

luruh rakyat, ole
$

h kare
$

na itu untuk me
$

njamin 

ke
$

pastian pe
$

rlindungan te
$

rse
$

but pe
$

rusahaan sangat pe
$

rlu me
$

masukkan te
$

naga ke
$

rjanya 

dalam program jaminan sosial yang ada di BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Yunita Syofyan, De
$

lfina 

Gusman (2023).BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan se
$

laku jaminan sosial   yang dibe
$

rikan pe
$

me
$

rintah 

ke
$

pada te
$

naga ke
$

rja me
$

miliki manfaat antara lain, yaitu: 

1. Me
$

ndapat Jaminan Ke
$

ce
$

lakaan. (JKK) 

Jika     me
$

ngalami     ke
$

ce
$

lakaan, karyawan   akan   me
$

ndapatkan   jaminan 

ke
$

ce
$

lakaan be
$

rupa pe
$

rawatan me
$

dis dari rumah sakit pe
$

me
$

rintah. Pe
$

rawatan ini 

me
$

liputi biaya pe
$

me
$

riksaan, biaya pe
$

nye
$

mbuhan dan lanjutan, se
$

rta biaya rawat inap 

ke
$

las I. Jaminan   ke
$

ce
$

lakaan   yang   dibe
$

rikan bukan untuk ke
$

jadian di te
$

mpat ke
$

rja saja, 

te
$

tapi di se
$

luruh te
$

mpat. Apabila te
$

rdapat biaya lain-lain se
$

lama prose
$

s transportasi ke
$

 

rumah sakit, pe
$

se
$

rta akan   me
$

ndapat    biaya    pe
$

nggantian uang be
$

rupa ongkos 

transportasi dan lain-lain. Tajuddin Akbar, Mahfudz Mahfudz (2023) 

2. Me
$

ndapat Santunan Ke
$

matian.(JKM) 

Jika   ke
$

ce
$

lakaan   yang   te
$

rjadi me
$

nye
$

babkan   karyawan   ke
$

hilangan nyawa atau 

me
$

ninggal, BPJS ke
$

te
$

nagake
$

rjaan    akan    me
$

mbe
$

rikan santunan     ke
$

pada     ke
$

luarga     

yang ditinggalkan. Jumlah santunan se
$

be
$

sar Rp 36 juta dan akan dibe
$

rikan ke
$

pada ahli 

waris dari pe
$

se
$

rta BPJS ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Apabila     ke
$

ce
$

lakaan     te
$

rse
$

but te
$

rjadi  di 

te
$

mpat  ke
$

rja,  santunan  yang dibe
$

rikan  se
$

be
$

sar  48  kali  gaji te
$

rakhir pe
$

se
$

rta BPJS 

ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Apabila gaji pe
$

r bulan se
$

be
$

sar Rp 8 juta maka pe
$

me
$

rintah akan 

me
$

mbe
$

rikan Rp 8 juta se
$

lama 48 kali ke
$

pada ke
$

luarga yang ditinggalkan. 

3. Tabungan Untuk Hari Tua. (JHT) 
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Iuran     BPJS     ke
$

te
$

nagake
$

rjaan yang dibayarkan se
$

tiap bulan dapat dialihkan 

me
$

njadi tabungan  hari  tua be
$

rsamaan de
$

ngan hasil pe
$

nge
$

mbangannya.Me
$

nurut 

re
$

gulasi dan ke
$

te
$

tapan BPJS, pe
$

nge
$

mbangan  yang  dibe
$

rikan  tidak bole
$

h   le
$

bih   ke
$

cil   

daripada   bunga de
$

posito  yang  dibe
$

rikan  ole
$

h bank. De
$

ngan kata lain, hasil 

pe
$

nge
$

mbangan BPJS ke
$

te
$

nagake
$

rjaan le
$

bih tinggi daripada bunga bank. Kini  tabungan  

atau  jaminan  hari  tua dapat  dicairkan  se
$

be
$

lum  pe
$

nsiun  atau se
$

te
$

lah   10   tahun   

be
$

ke
$

rja.   Namun, pe
$

ncairan   JHT    hanya    se
$

be
$

sar    10 pe
$

rse
$

n saja dan se
$

be
$

sar 30 

pe
$

rse
$

n bagi karyawan yang masih aktif be
$

ke
$

rja.Bisa    dicairkan    100    pe
$

rse
$

n    jika 

karyawan  te
$

rke
$

na  PHK  atau  re
$

sign, se
$

be
$

lum atau se
$

sudah be
$

ke
$

rja lagi tapi be
$

lum 

te
$

rhitung me
$

ndapatkan fasilitas BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan dari pe
$

rusahaan yang baru. 

4. Me
$

ndapat Uang Pe
$

nsiunan. (JP) 

Pe
$

mbe
$

rian uang pe
$

nsiun me
$

mang ide
$

ntik khusus untuk Pe
$

gawai Ne
$

ge
$

ri Sipil 

(PNS).   Tapi   bagi   karyawan swasta, fasilitas   pe
$

nsiun   juga   bisa dipe
$

role
$

h me
$

lalui 

BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan.  Be
$

sar uang pe
$

nsiun yang dibe
$

rikan tidak pe
$

nuh atau tidak sama   

de
$

ngan   be
$

sar   gaji   pokok   pe
$

r bulan.Apabila  pe
$

se
$

rta  me
$

ninggal  dunia, maka  ahli  

waris  be
$

rhak  me
$

ndapatkan uang  pe
$

nsiun  te
$

rusan  se
$

lama  4  bulan be
$

rturut-turut se
$

jak 

yang be
$

rsangkutan   me
$

ninggal.   Se
$

dangkan untuk pre
$

side
$

n, TNI dan Polri yang be
$

rjasa   

bagi   ne
$

gara, maka pe
$

nsiun te
$

rusan bisa le
$

bih dari 4 bulan. Indah Le
$

stari Sihombing, 

Fajar Utama Ritonga (2024). 

Kurangnya ke
$

sadaran pe
$

ke
$

rja atau buruh te
$

rhadap pe
$

ntingnya manfaat program 

jaminan sosial BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Dan khususnya para pe
$

ke
$

rja yang Bukan Pe
$

ne
$

rima 

Upah (BPU) dikare
$

nakan dari me
$

ntal masyarakat yang be
$

lum sadar dan pe
$

duli, me
$

re
$

ka 

te
$

rkadang sulit me
$

mahami maksud dan tujuan dari program yang te
$

lah disampaikan, 

be
$

gitupun saat me
$

mbahas te
$

rkait de
$

ngan iuran yang wajib me
$

re
$

ka bayarkan te
$

rkadang 

me
$

re
$

ka langsungme
$

nolak untuk me
$

ndaftarkan diri se
$

bab se
$

be
$

lumnya, te
$

lah 

te
$

rtanamkan dalam fikiran me
$

re
$

ka bahwa jaminan sosial itu sifatnya se
$

lalu gratis, Hal ini 

se
$

bagai mana yang dikatakan ole
$

hke
$

pala bagian umum kantor BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan 

Kabupate
$

n Batu Bara bahwa masihbanyak pe
$

rusahaan atau para buruh yang be
$

lum 

me
$

ndaftarkan pe
$

rusahaannya dan para buruhpe
$

ke
$

rjanya ke
$

 BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan 

dikare
$

nakan masih tidak mau me
$

mbayar iuran yangnantinya di anggap se
$

bagai be
$

ban 

bagi pe
$

rusahaan.  Manfaat BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan yang sangat pe
$

nting yakni jaminan 

ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja (JKK), jaminan ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja juga me
$

mbe
$

rikan santunan ke
$

matian 

akibat ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja bagi pe
$

rusahaan pe
$

se
$

rta jaminan yang dibe
$

rikan yakni se
$

be
$

sar 

48 kali upahyang dilaporkan ole
$

h pe
$

rusahaan atau pe
$

se
$

rta. Maka dari itu BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan sangatlah pe
$

nting dan harus kita pahami bagaimana cara me
$

mbuat dan 

me
$

nggunakannya. Masih banyaknya pe
$

ke
$

rja atau buruh yang tidak te
$

rlindungi ole
$

h BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan ini me
$

njadi PR te
$

rse
$

ndiri untuk pe
$

me
$

rintah dalam me
$

wujudkan cita-

cita Ne
$

gara yang te
$

rcantum dalam UUD Ne
$

gara Re
$

publik Indone
$

sia Tahun 1945. Banyak 

pe
$

milik usaha konstruksi yang masih banyak tidak me
$

ndaftarkan para buruh atau 

pe
$

ke
$

rjanya se
$

bagai pe
$

se
$

rta BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan kare
$

na te
$

rlalu me
$

nganggap hal ini 

adalah masalah ke
$

cil dan be
$

lum dike
$

tahui alasan dari para pe
$

milik pe
$

rusahaan jasa 
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konstruksi ke
$

cil tidak me
$

ndaftarkan para pe
$

ke
$

rjanya se
$

bagai pe
$

se
$

rta BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Se
$

tiap pe
$

rusahaan dapat me
$

nse
$

jahte
$

rakan pe
$

ke
$

rjanya de
$

ngan 

me
$

ndaftarkannya dalam program JKK se
$

bagai be
$

ntuk jaminan ke
$

se
$

lamatan para pe
$

ke
$

rja. 

Ardi Hasiholan dan Prijono Tjiptohe
$

rijanto (2021). Hipote
$

sa awal be
$

rfikir bahwa BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rajaan te
$

rlalu sulit dalam prose
$

s klaim program yang dapat me
$

mbe
$

rikan 

jaminan pe
$

rlindungan sosial te
$

rhadap te
$

naga ke
$

rja. Akan te
$

tapi se
$

te
$

lah dite
$

laah dan 

dilakukan pe
$

ne
$

litian, hal te
$

rse
$

but tidak me
$

njadi alasan bagi BPJS. Hal ini dibuktikan 

masih banyaknya Badan Usaha Milik Ne
$

gara atau Badan Usaha Milik Dae
$

rah atau Badan 

Usaha Milik Swasta yang be
$

lum me
$

nggunakan dan me
$

ndaftar se
$

bagai pe
$

se
$

rta BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan te
$

tapi tidak me
$

ngklaim jaminan program kare
$

na tidak me
$

nge
$

tahui 

ke
$

untungan yang didapatkan se
$

te
$

lah te
$

rdaftar pada BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Yang paling 

disayangkan se
$

kali adalah Badan Usaha Milik Ne
$

gara atau Badan Usaha Milik Dae
$

rah atau 

Badan Usaha Milik Swasta yang notabe
$

nya sudah te
$

rdaftar pada BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan, 

tidak mau me
$

nggunakan fasilitas BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan yang sudah dibe
$

rikan. Hal ini 

dise
$

babkan ole
$

h pe
$

lbagai factor bahwa pe
$

rsoalan te
$

rse
$

but le
$

bih ke
$

pada te
$

knis 

ke
$

le
$

ngkapan-ke
$

le
$

ngkapan doke
$

me
$

n administrasi dimana para pe
$

rusahaan tidak mau 

me
$

ngurusi dokume
$

n dokume
$

n de
$

ngan le
$

ngkap. Re
$

kson Silaban Badike
$

nita (2023).  

Se
$

lain itu, program Jamirian Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja (JKK) me
$

mbe
$

rikan pe
$

rlindungan 

bagi anggota BPU te
$

rhadap risiko ke
$

ce
$

lakaan yang te
$

rjadi se
$

lama be
$

ke
$

rja. 

Pe
$

rlindungan te
$

rhadap Ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja adalah ke
$

ce
$

lakaan yang te
$

rjadi pada saat 

pe
$

ke
$

rja me
$

ninggalkan namah, se
$

lama be
$

ke
$

rja, sampai ke
$

mbali ke
$

 rumah me
$

re
$

ka. 

De
$

ngan cakupan yang luas te
$

rse
$

but, para pe
$

ke
$

rja diharapkan dapat untuk be
$

ke
$

rja tanpa 

be
$

be
$

n apapun dan me
$

rasa aman kare
$

na me
$

miliki pe
$

rlindungan yang maksimal dan 

program Manfaat Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja. Jika me
$

re
$

ka me
$

ngalami ke
$

ce
$

lakaan se
$

lama be
$

ke
$

rja 

pe
$

ke
$

rjaan me
$

re
$

ka, manfaat yang dinikmati ole
$

h anggota adalah biaya pe
$

ngobatan di 

rumah sakit hingga sampai de
$

ngan Rp20 juta. Apabila me
$

ninggal dunia kare
$

na 

ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja, ahli waris anggota be
$

rhak me
$

mpe
$

role
$

h gaji pokok 48 kali dan 

tunjangan be
$

rkala se
$

be
$

sar Rp200.000.000 pe
$

r bulan. bulan se
$

lama 2 tahun. Hal yang 

sama be
$

rlaku untuk cacat total te
$

tap akibat pe
$

ke
$

rjaan ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja, pe
$

ke
$

rja akan 

me
$

ndapatkan manfaat tambahan dari JKK yaitu JKK-Ke
$

mbali Be
$

ke
$

rja (JKK RTW). 

Manfaat tambahan ini me
$

mbe
$

rikan pe
$

latihan bagi pe
$

ke
$

rja yang me
$

nde
$

rita total cacat 

pe
$

rmane
$

n akibat ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja. Ole
$

h kare
$

na itu, pe
$

ke
$

rja te
$

rkait dapat ke
$

mbali 

be
$

ke
$

rja de
$

ngan ke
$

te
$

rampilan baru dari pe
$

latihan te
$

rse
$

but. Te
$

di Sudrajat, Siti Kunarti 

dan Abdul Aziz Nasihuddin (2020). De
$

ngan de
$

mikian, risiko ke
$

hilangan pe
$

ke
$

rjaan akibat 

pe
$

ke
$

rjaan ke
$

ce
$

lakaan te
$

rkait dapat diminimalkan. Ole
$

h kare
$

na itu, dibutuhkan upaya 

e
$

dukasi yang le
$

bih luas ke
$

pada para pe
$

mbe
$

ri ke
$

rja untuk me
$

ningkatkan partisipasi 

pe
$

ke
$

rja dan e
$

fe
$

ktivitas jaminan sosial program Jaminan Ke
$

ce
$

lakaan Ke
$

rja (JKK) pada 

BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan karimunjawa surabaya di masa yang akan datang. 

 

KESIMPULAN 
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Be
$

rdasarkan hasil dan pe
$

mbahasan me
$

nge
$

nai imple
$

me
$

ntasi siste
$

m jaminan 

ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja pe
$

rusahaan konstruksi te
$

rhadap pe
$

ngaruh ke
$

untungan pe
$

rusahaan 

pada BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya dapat disimpulkan bahwa: BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan te
$

lah be
$

ke
$

rja de
$

ngan optimal namun masih re
$

ndahnya ke
$

sadaran para 

badan usaha pe
$

rusahaan jasa konstruksi dalam me
$

mbe
$

rikan pe
$

rlindungan 

ke
$

te
$

nagake
$

rjaan jaminan ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja ke
$

pada para pe
$

gawainya. Se
$

lain itu, masih 

banyak badan usaha konstruksi yang me
$

miliki ke
$

pe
$

se
$

rtaan BPJS namun badan usaha 

te
$

rse
$

but be
$

lum be
$

rope
$

rasi normal be
$

se
$

rta ke
$

uangan badan usaha te
$

rse
$

but be
$

lum stabil 

se
$

hingga be
$

lum mampu me
$

mbayarkan pe
$

rlindungan ke
$

te
$

nagake
$

rjaan para pe
$

gawainya. 

Hal ini bisa juga dise
$

babkan ole
$

h kurangnya pe
$

mahaman para pe
$

ke
$

rja me
$

nge
$

nai 

ke
$

untungan apa saja yang bisa didapatkan apabila me
$

njadi ke
$

pe
$

se
$

rtaan dalam BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan, informasi me
$

nge
$

nai ke
$

je
$

lasan program jaminan sosial 

ke
$

te
$

nagake
$

rjaan masih minim.  

Hal te
$

rse
$

but dapat dibuktikan de
$

ngan masih banyaknya masyarakat dan para 

pe
$

ke
$

rja yang hanya me
$

nge
$

tahui BPJS Ke
$

se
$

hatan dan tidak me
$

nge
$

tahui apa itu BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan be
$

se
$

rta apa saja program dan manfaat yang ada di BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Ke
$

giatan sosialisasi yang dilakukan ole
$

h BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan 

Karimunjawa Surabaya sudah cukup optimal me
$

skipun hasil yang me
$

re
$

ka capai be
$

lum 

se
$

suai de
$

ngan targe
$

t pe
$

rusahaan. Pe
$

layanan yang dibe
$

rikan ole
$

h pe
$

gawai BPJS 

Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan juga sudah se
$

suai de
$

ngan pe
$

raturan pe
$

rundang-undangan dan me
$

re
$

ka 

juga sudah cukup re
$

sponsive
$

 dalam me
$

njawab be
$

rbagai pe
$

rtanyaan atau ke
$

luhan dari 

pe
$

se
$

rta BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan. Me
$

lakukan le
$

bih banyak sosialisasi ke
$

pada pe
$

rusahaan 

pe
$

rusahaan konstruksi me
$

nge
$

nai jaminan ke
$

ce
$

lakaan kurja mungkin dapat me
$

mbe
$

rikan 

pe
$

mahaman ke
$

pada para pe
$

milik badan usaha dan pe
$

ke
$

rja konstruksi agar le
$

bih 

me
$

me
$

ntingkan ke
$

se
$

lamatan be
$

ke
$

rja de
$

ngan me
$

ngaktifkan jaminan sosial.   

Program jaminan ke
$

ce
$

lakaan ke
$

rja (JKK) me
$

rupakan program yang harus dimiliki 

ole
$

h se
$

tiap te
$

naga ke
$

rja kare
$

na me
$

miliki ke
$

untungan yang banya bukan hanya untuk 

pe
$

ke
$

rja me
$

lainkan juga untuk pe
$

rusahaan dan ke
$

luarga pe
$

ke
$

rja. De
$

ngan me
$

nggunakan 

program yang sudah dibuat ole
$

h BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan dapat me
$

ningkatkan 

ke
$

se
$

jahte
$

raan pe
$

ke
$

rja yang be
$

rada dalam naungan badan usaha baik swasta maupun 

tidak. Pe
$

ne
$

litian ini me
$

mbe
$

rikan pe
$

mahaman yang le
$

bih me
$

ndalam te
$

ntang bagaimana 

Program jaminan sosial dari BPJS Ke
$

te
$

nagake
$

rjaan Karimunjawa Surabaya dapat 

diimple
$

me
$

ntasikan dan dampaknya te
$

rhadap para masyarakat Indone
$

sia baik yang 
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